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Penggunaan tempat tinggal yang sifatnya sementara pada beberapa dekade ini berkembang
dengan pesat. Hal ini terjadi karena meningkatnya kegiatan pembangunan infrastruktur maupun
eksplorasi kekayaan alam. Dalam kegiatan-kegiatan ini diperlukan tenaga kerja yang tidak sedikit
yang tinggal di tempat tinggal sementara (mess) yang terletak di lokasi proyek maupun eksplorasi.
Pada saat ini biasanya tempat tinggal sementara dibangun dengan menggunakan home container
yang berasal dari modifikasi container bekas yang sudah ada. Namun masalah yang ditemui pada
home container ini adalah dari sisi material, desain, proses assembly serta transportasi dan
distribusi. Oleh karena itu, dirancang modular home container untuk mengatasi masalah diatas

Perancangan modular home container ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan dari
home container yang bersifat modular, dapat dibongkar pasang dan didesain untuk keperluan tempat
tinggal semi permanen serta dapat dikemas dan didistribusikan dengan mudah. Metode perancangan
yang digunakan adalah metode concept screening dan concept scoring.

Perancangan modular home container ini menghasilkan rancangan modular home container
yang dapat dibongkar pasang dan dirakit sesuai kebutuhan serta dapat didistribusikan dalam jumlah
banyak dalam sekali proses pengiriman. Kesimpulan yang didapatkan adalah telah dibuat rancangan
modular home container dapat dibongkar pasang dan didistribusikan dengan mudah. Bentuk dari
modular home container ini dapat disesuaikan dengan keinginan pengguna.

Kata Kunci : home container, transportasi dan distribusi, assembly, modular

1. Pendahuluan

Dewasa ini, di Indonesia banyak dilakukan eksplorasi kekayaan alam yang ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. Eksplorasi yang dilakukan dapat berupa pengeboran
minyak bumi, pertambangan, pembukaan lahan baru dan lain sebagainya. Untuk proses eksplorasi ini
diperlukan tenaga kerja yang tidak sedikit. Dikarenakan lokasi eksplorasi biasanya terpencil dan jauh
dari kota, maka para pekerja tinggal di tempat tinggal sementara yang terletak di lokasi eksplorasi.
Pada saat ini biasanya tempat tinggal sementara dibangun dengan menggunakan home container yang
berasal dari modifikasi container bekas yang sudah ada. Home container merupakan container yang
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga dapat digunakan sebagai tempat tinggal semi permanen. Di
Indonesia, home container telah banyak diaplikasikan sebagai pos penjagaan dan tempat tinggal
sementara yang dapat dipindah-pindah. Pengunaan home container pada saat ini semakin meluas tidak
hanya pada kegiatan-kegiatan diatas, namun juga pada kegiatan-kegiatan pertolongan pada korban
bencana alam. Salah satu contoh dari penggunaan home container di Indonesia dapat dilihat pada
gambar 1.

Beberapa permasalahan yang terkait dengan produk home container yang ada pada saat ini
adalah dari sisi desain, proses assembly serta transportasi dan distribusi. Desain dan proses assembly
merupakan salah satu hal yang perlu dipertimbangkan pada home container karena adanya
keterbatasan bentuk. Keterbatasan bentuk pada home container disebabkan oleh proses assembly-nya.
Container yang merupakan bahan dasar dari home container hanya dapat dirakit di pabrikan dan
proses assembly-nya bersifat permanen. Maka bentuk dasar dari home container tetap bersifat balok.
Modifikasi yang dilakukan untuk membuat home container adalah menggunakan las baik untuk
pemotongan maupun penyambungan. Sehingga memiliki kelemahan antara lain adalah jika kita sudah
memodifikasi container menjadi home container yang kita inginkan, maka modifikasi tersebut bersifat
permanen.



Gambar 1. Penggunaan Home Container di Indonesia

Ditinjau dari proses transportasi dan distribusi. Proses pendistribusian dan transportasi home
container yang ada sekarang sulit dan tidak fleksibel dikarenakan container hanya dapat dirakit di
tempat pabrikan sehingga dalam proses distribusinya, container dikirim dalam keadaan sudah terakit.
Selain itu, sarana transportasi dan distribusi home container yang berupa truk container hanya dapat
mengangkut satu buah home container untuk sekali pengiriman. Hal ini menyebabkan pengiriman
home container pada kuantitas yang banyak memerlukan sarana transportasi yang banyak pula.

Dari beberapa kelemahan yang ada, maka diperlukan suatu rancangan home container yang
bersifat modular, fleksibel dan dapat dibongkar dan dirakit sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut.
1. Adanya keterbatasan bentuk pada home container dikarenakan proses assembly dan
modifikasi yang bersifat permanen
2. Transportasi dan distribusi home container membutuhkan usaha dan biaya yang besar.

2. Metodologi

Dalam suatu proses perancangan, metodologi perancangan memegang suatu peranan yang
sangat penting. Metodologi perancangan merupakan suatu proses atau tahapan dimana langkah-
langkah perancangan produk disusun secara sistematis. Gambar 2 berikut merupakan flowchart dari
metodologi perancangan modular home container.

1. Identifikasi Kebutuhan

Dilakukan untuk mengetahui apa sebenarnya
kebutuhan dari masyarakat saat ini dan yang mungkin
akan menjadi tuntutan masyarakat di masa yang akan
datang terkait dengan produk home container.
2. Studi Produk Eksisting

Dilakukan dengan mencari segala hal mengenai
modular home container yang akan dirancang.
3. Studi Literatur

Pada perancangan produk ini, studi literatur
dilakukan pada kasus yang berkaitan dengan desain,
mekanika teknik, proses manufaktur, elemen mesin, dan
lain sebagainya.
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4. Pengembangan Produk Temenih esimpulan

Pengembangan Produk

Dalam tahap ini akan dilakukan penggalian ide-ide
yang dapat digunakan untuk menghasilkan rancangan-
rancangan konsep yang nantinya akan dilakukan
pemilihan konsep rancangan yang terbaik. Gambar 2 : Flow chart Perancangan

Home Container



5. Analisa Produk

Analisa konsep dilakukan pada konsep yang terpilih. Analisa konsep meliputi analisa teknik,
ergonomi, estetika, serta lingkungan. Analisa teknik yang dilakukan hanya pada komponen yang
dianggap kritis saja. Komponen kritis yaitu komponen yang memiliki kemungkinan rusak pada
penggunaan normal. Sedangkan analisa ergonomi dilakukan pada bagian-bagian yang pada
penggunaannya berhubungan dengan tubuh manusia. Bagian yang memiliki tulisan atau lambang
yang terbaca oleh pengguna juga masuk ke dalam analisa ergonomi.

Analisa estetika dilakukan pada bagian yang terlihat secara langsung ketika modular home
container digunakan oleh pengguna. Untuk analisa lingkungan, dilakukan secara menyeluruh mulai
dari proses manufaktur, assembly, pada saat digunakan, dan pada saat telah rusak dan harus
dibuang.

6. Analisa Biaya

Pada tahap analisa biaya dilakukan perhitungan mengenai berapa biaya yang diperlukan
untuk memproduksi sebuah prototype modular home container. Biaya-biaya tersebut meliputi biaya
bahan baku, biaya pembelian komponen standar, biaya pembuatan komponen khusus dan biaya
tenaga kerja.

7. Pengambilan Kesimpulan

Tahap ini merupakan tahap mengambilan kesimpulan dari semua hasil proses tahapan
pengerjaan yang dilakukan. Tahapan ini dapat digunakan untuk perbaikan atau pengembangan
produk ini selanjutnya.

3. Perancangan Produk

Spesifikasi Awal Produk

Dari hasil identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan dibuat spesifikasi awal dari produk.
Spesifikasi awal ini dapat dijadikan acuan dalam pembuatan rancangan selanjutnya, sehingga
rancangan yang akan dibuat tidak keluar dari keinginan konsumen. Spesifikasi awal dari produk ini
seperti berikut :
Dimensi modular dinding

Tinggi : 2504 mm

Tebal 125 mm

Lebar : 1045 mm

Material : welded mesh galvanised , besi plat ST 42

Filler dinding  : Material komposit berbahan baku lumpur lapindo dan serat kelapa sebagai
pengganti gysum board.
Waktu assembly : Kurang dari 8 jam

Pemilihan Konsep Desain
Pemilihan konsep merupakan proses untuk mendapatkan konsep-konsep terbaik dari berbagai

macam konsep yang telah didapatkan. Dalam pemilihan konsep akan dilakukan penilaian terhadap
masing-masing konsep. Penilaian itu dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya oleh perancang. Berikut adalah kriteria-kriteria yang digunakan dalam penilaian konsep
pada proses perancangan modular home container ini.

1. Proses Assembly dan Disassembly yang mudah

2. Berat modular yang ringan

3. Sistem keamanan modular

Concept screening merupakan satu tahapan dalam pemilihan konsep. Dalam concept screening
ini akan dilakukan proses penyaringan akan konsep yang dihasilkan diatas. Dari hasil penyaringan
tersebut akan didapatkan beberapa konsep terpilih yang akan dikembangkan lebih lanjut dalam
concept scoring. Berikut proses dan hasil dari concept screening yang dapat dilihat pada tabel 1.



Tabel 1. Concept Screening

No | Kriteria pemilihan A B(ref) C D E F
1 | Proses  assembly  dan 0 0 - - - -
diassembly yang mudah
2 Berat modular yang ringan 0 0 0 0 - -
3 Sistem keamanan modular + 0 + 0 + 0
Total (-) 0 0 1 1 2 2
Total (0) 2 3 1 2 0 1
Total (+) 1 0 1 0 1 0
Score 1 0 0 -1 -1 -2
Rank 1 2 2 3 3 4
Continue ? Y Y Y Y Y N
(gabung (gabung (gabung (gabung
dengan C) | dengan B) | dengan E) | dengan D)

Concept Scoring merupakan tahapan lanjutan dari concept screening. Dari hasil concept
screening telah didapatkan 3 konsep pilihan yang akan dinilai dengan concept scoring dimana
nantinya akan dipilih 1 konsep terbaik yang akan dibuat rancangannya dan dianalisa (Tabel 2).

Tabel 2. Concept Scoring

No Kriteria Bobot A BC DE
1 Proses assembly dan 25% 5 1.25 5 1.25 4 1
disassembly yang
mudah
2 Berat modular yang 3 0.75 3 0.75 3 0.75
ringan 25%
3 | Sistem keamanan |  50% 5 | 25 3 ] 15 5 [ 25
modular
Jumlah 4.5 3.5 4.25
Ranking 1 3 2

Dari hasil concept scoring di atas dapat diketahui bahwa konsep yang terpilih untuk
rancangan modular home container adalah konsep A yang menggunakan sistem fit untuk
menyambung modular, rangka jaring untuk menguatkan modular dan one way struss serrated untuk
mengunci sambungan modular Berikut adalah spesifikasi dari konsep terpilih.

Dimensi modular dinding

Tinggi : 2504 mm

Tebal 125 mm

Lebar : 1012 mm

Berat : 114 kg

Material modular home container

Rangka modular : welded mesh galvanised dengan diameter kawat 4 mm dan berjarak 50 mm
antar kawat

Plat modular : besi plat ST 42 dengan tebal 4 mm

Penyangga : besi plat ST 42 dengan tebal 10 mm

Plat penahan : billet baja 10 mm x 10 mm

Sisi modular : besi plat ST 42 dengan tebal 5 mm

Filler dinding : material komposit berbahan baku lumpur lapindo dan serat kelapa.

Sistem joining : one way barrel nut dan mating screw dengan model kepala round

Dasar 1 : Polycarbonate fiber dengan ketebalan 1.2 mm

Dasar 2 : Birch plywood dengan ketebalan 15 mm

Atap dalam : Birch plywood dengan ketebalan 15 mm

Atap luar : Polycarbonate fiber dengan ketebalan 5 mm

Waktu assembly : kurang dari 8 jam



Analisa Teknik

1. Analisa teknik pada fringe sisi panjang bawah
Sisi panjang bawah terbuat dari material baja plat ST 42 dengan ketebalan 5 mm dengan yield
strength 250Mpa. Analisa teknik pada fringe sisi panjang bawah dapat dilihat pada gambar 3.

2. Analisa teknik pada fringe sisi pendek bawah
Gaya yang bekerja pada sisi pendek bawah ini adalah gaya tekan. Gaya tekan ini merupakan gaya
dorong yang diberikan manusia terhadap dinding. Gaya tekan yang diterima komponen ini
diasumsikan sebesar 1000. Analisa teknik pada fringe sisi pendek bawah dapat dilihat pada gambar
4.

Gambar 3. 'Eringe Sisi Panjang Bawah Gambar 4. Fringe Sisi Pendek Bawah

3. Analisa Teknik pada Sisi Panjang Atas
Gaya yang bekerja pada sisi panjang atas ini merupakan gaya tekan yang berasal dari berat plywood
dan polycarbonate fiber yang berfungsi sebagai atap. Analisa Teknik pada Sisi Panjang Atas dapat
dilihat pada gambar 5.

4. Analisa Teknik pada Sisi Pendek Atas.
Analisa gaya yang dilakukan pada sisi pendek atas ini sama dengan analisa yang dilakukan pada sisi
panjang atas. Analisa Teknik pada Sisi Pendek Atas dapat dilihat pada gambar 6.

Pl = Enayeis3

dambar 5. Fringe Sisi Panjang Atas Gambar 6. Fringe Sisi Pendek Atas Atas

5. Analisa Teknik pada Sisi Tegak
Gaya tekan yang diterima komponen ini diasumsikan sebesar 1000 N.

il
Gambar 7. Fringe Sisi Pendek Atas Atas



4. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan dari paper ini adalah sebagai berikut :
1. Telah didapatkan rancangan home container yang bersifat modular yang dapat dibongkar
pasang dan didistribusikan dengan mudah
2. Berikut adalah gambar dari modular home container yang digunakan untuk studi kasus.

Gambar 8. Modular Home Container untuk Studi Kasus

3. Modular home container memiliki kelebihan dibandingkan home container pada umumnya,
antara lain :

e  Proses assembly tidak bersifat permanen sehingga dapat dirakit dan dibongkar
dengan mudah namun tetap memiliki tingkat keamanan yang tinggi

e  Dikarenakan modular home container bersifat knock down, maka sejumlah modular
home container dapat didistribusikan dalam waktu bersamaan menggunakan truk
container atau alat transportasi lainnya yang memadai dan dapat dirakit di tempat
tujuan

e Fleksibilitas dalam penempatan posisi modul pintu, jendela dan dinding sehingga
letak modul-modul tersebut dapat diubah-ubah

e Babhan filler dinding memiliki kemampuan induktor yang baik sehingga panas dari
luar modular home container tidak mempengaruhi suhu dalam ruangan

e  Bentuk dari modular home container dapat disesuaikan dengan keinginan pengguna
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PENGANTAR

Assalamu’alaikum. warahmatullahi wabarrakatuh,

Pertama-tama marilah kita panjatkan Puji Syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas
izin dan karunia-Nya kita dapat bertemu dan bersilaturakhmi dalam seminar di kampus
Itenas-Bandung. Semoga seminar ini dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan
tujuannya.

Seminar ini merupakan agenda tahunan civitas akademika Jurusan Teknik Mesin, FTI —
Itenas, yang sudah dimulai sejak tahun 2002. Seminar ini diharapkan menjadi forum
diskusi dan tukar informasi kegiatan studi dan penelitian yang telah dilakukan oleh para
peneliti dari perguruan tinggi (dosen dan mahasiswa), instansi penelitian maupun
praktisi industri, khususnya yang terkait dengan bidang teknik mesin, sehingga dapat
meningkatkan sinergi diantara keduanya.

Pada seminar kali ini, panitia telah berhasil menghimpun 51 makalah dan sekitar 30
makalah akan dipresentasikan. Makalah dikelompokkan ke dalam lima sub topik yaitu
Teknologi Konversi Energi, Teknologi Manufaktur dan Metrologi, Teknologi Bahan
dan Material Komposit, Teknologi Perancangan dan Pengembangan Produk, dan
Teknologi Sistem Kendali dan Pemrosesan Sinyal.

Dalam kesempatan ini, perkenankan kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan
setinggi-tingginya kepada seluruh penyaji makalah, peserta, civitas akademika Jurusan
teknik Mesin, FTI — Itenas, dan semua fihak yang telah berpartisipasi aktif sehingga
seminar ini dapat terselenggara. Semoga kerjasama yang telah kita bangun selama ini
dapat terus ditingkatkan dimasa-masa mendatang. Mohon maaf atas segala kekurangan
dan kekhilafan.

Akhir kata kami mengucapkan selamat mengikuti seminar, semoga semua gagasan dan
pikiran yang berkembang selama seminar ini, dapat tercatat sebagai sumbangsih yang
bermanfaat untuk kejayaan bangsa dan Negara kita.

Wabillahi taufig walhidayah, Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Bandung, 19 November 2009
Jurusan Teknik Mesin, FTI — Itenas

Encu Saefudin, Ir., MT
Ketua
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il



ISSN 1693-3168

Seminar Nasional - VIII Seminar 4
Rekayasa dan Aplikasi Teknik Mesin di Industri N i@ }
Kampus ITENAS - Bandung, 24-25 November 2009 Tekmk: |
MESIN U=
13 Pengaruh Getaran Perkakas Potong Terhadap Kekerasan 22

Permukaan pada Proses Hard Turning Baja DF3 (Slamet
Wiyono, Rina Lusiani)

TOPIK TEKNOLOGI BAHAN DAN MATERIAL KOMPOSIT TBMK

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Penumbuhan Film Tipis GaN pada Template ZnO dengan 1
Metode MOCVD untuk Aplikasi Optoelektronik (Agus

Setiawan, Ida Hamidah, Euis Sustini)

Perancangan dan Pembuatan Fixture untuk Persiapan 2
Spesimen Scarf Joint (Irfan Hilmy)

Meningkatkan Kekerasan Permukaan Baja Hotwork Tools 3
steel Melalui Proses Powder Nitriding dengan media Urea

(Umen Rumendi, Moch. Fauzi)

Pola Tegangan Sisa Sambungan Las Rel R54 Hasil 5
Pengelasan SMAW (Yurianto)

Pemanfaatan Lumpur Lapindo Sebagai Wall Filler 6
Substance Pada Perancangan Modular Home Container

(Yuwono B Pratiknyo, Susila Candra, Eric G Putra

Hardiyanto)

Pengaruh Kondisi Elektroda Terhadap Sifat Mekanik Hasil 8
Pengelasan Baja Karbon Rendah (Yusril Irwan)

Pengunaan Bahan Matrik Semen, Gibsum, Tanah Liat 9
Terhadap Pemanfaatan Sabut Kelapa Sebagai Serat Untuk
Pembuatan Papan Serat Sabut Kelapa (Yusril Irwan)

Analisa SEM (Scanning Electron Microscopy) dalam 11
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Karakteristik Pengering Energi Surya Menggunakan
Absorber Porus Dengan Ketebalan 12 Cm (Agustinus Jati
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Pemanas Air Energi Surya Menggunakan Kolektor CPC 0
Derajat, Diameter Pipa 3/4” Dan 5/8” (Dinonisius Nugroho)
Pembuatan Perangkat Lunak Analisis Perpindahan Panas
Konduksi (Liman Hartawan, Muh. Ridwan, Fajar Perdana)
Pembuatan Perangkat Lunak Perpindahan Panas Konveksi
Bebas Menggunakan Borland Delphi 7.0 (Muh. Ridwan,
Liman Hartawan, Rizqi Faisal Amir)

Kaji Eksperimental Viskositas Campuran Refrigeran R-22,
HCR-22, HCR-22+LFS Dan Oli Pada Sistem Pendingin
(Noviyanti Nugraha, Ari Darmawan Pasek, Bram Ibrahim)
Efisiensi Pemisahan Kerosene-Air Di T-Junction Dengan
Posisi Sudut Side Arm 45° (Ega Taqwali Berman)
Pengembangan Aplikasi “Menilai Kinerja Turbin Uap”
Dengan Menggunakan Microsoft Excel (Hery Sonawan,
Abdurrachim Halim)

Uji Eksperimental Solubilitas Berbagai Campuran
Refrigeran Hidrokarbon Dan Minyak Pelumas Mineral
(Noviyanti Nugraha, Ari Darmawan Pasek)

Perbandingan Unjuk Kerja Kincir Angin Savonius Dengan
Berbagai Bentuk Geometri Sudu (Y.B. Lukiyanto, Rines)
Studi Tentang Siklus Tertutup Turbin Helium Temperatur
Tinggi (Sri Sudadiyo)

Pengaruh Bentuk Intake Manifold Terhadap Kinerja Motor
Bakar (Agus Hermanto, T. Kristyadi, M Sukirno, Dadan
Faizal R.)

Perangkat Lunak Siklus Termodinamika Rankine Sederhana
(Noviyanti Nugraha, M. Ridwan)

Peranan Energi Terbarukan Dalam Upaya Penyediaan Energi
Listrik Di Indonesia (Agus Hermanto)

Pompa Air Sentrifugal Sederhana Kecepatan Rendah (Y.B.
Dwi Krisnanto, Y.B. Lukiyanto)

Perangkat Lunak Instalasi Plumbing (Noviyanti Nugraha,
M. Ridwan)
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41 Analisis Aliran Fluida Dinamik Pada Draft Tube Turbin Air 23
(Ridwan Arief Subekti)

42 Pendingin Absorbsi Amoniak-Air (Budi Harianto, FA. Rusdi 24
Sambada)

43 Perbandingan Analisis Metode Balans Kalor Dan Analisis 25
Termodinamika Performansi Power Plant (Agus Hermanto)

44  Pengembangan Perangkat Lunak Analisis Turbin Gas 26
Dengan Metoda FMECA (Tri Sigit Purwanto,Anak Agung
Putu Dwi P., Ahmad Taufik)

45  Analisis Penyebaran Api Dan Ledakan Pada Offshore 28
Platform (Tri Sigit Purwanto, Tomas, Ahmad Taufik)

46  Energy Production of a 10 kWp Grid-Connected PV Array 30
System After 4 Years Operation at Szent Istvan University
(Dani Rusirawan, Istvan Seres and Istvan Farkas)

47  Perancangan Termodinamika Prototype Motor Stirling Tipe 31
Alpha Dengan Konfigurasi V (Muh. Ridwan, Liman
Hartawan, Anggit Yuliartono)

48 Perbandingan Performansi Rotor Savonius Dengan Overlap 33
dan Tanpa Overlap (Mohammad Alexin Putra)

49  Pengaruh Pembebanan Terhadap Prestasi dan Emisi Gas 34
Buang pada Mesin Sepeda Motor 4 Langkah Dengan Bahan
Bakar LPG (Bambang Yunianto)

TOPIK TEKNOLOGI SISTEM KENDALI DAN PEMROSESAN SINYAL TSKPS

50  Simulasi Gerak Pendulum dengan Pemograman Labview 1
(Ali)

51  Kalibrasi Prototipe Sistem Radar Sekunder Untuk Roket 2
Menggunakan Data GPS (Wahyu Widada)

52 Respon Transien Getaran Dua DOF Engine Kapal KM- 3
PAX-500 Dengan Metode Beda Hingga (Tungga Bhimadi)

TOPIK TEKNOLOGI MANUFAKTUR DAN METROLOGI TMM

53 Analisis Performansi Perangkat Lunak Bebas Computer 1
Aided Manufacturing Guna Meningkatkan Produktivitas
Proses Manufaktur (Maryadi Wijaya, The Jaya Suteja)

54  Pembuatan Mesin Pheriferal Pump Impeller Maker 3

(Syahbardia)
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